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KATA PENGAI{TAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas

rahmat dan petunjukNya, maka Laporan Kerja Praktek ini dapat diselesaikan.

- Ke{a praktek ini dilakukan untuk memenuhi salah satu tugas dalam meraih

gelar sarjana di Universitqs Medon Area, pada kesempatan ini, penulis ingin

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

l. Bapak fr.H.fRWAN t(T, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas Medan

Area.

2. Bapak fr.H.fRWAN ,f\T, selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktekini.

3. Bapak fr.H.HASANUDfN.B, selaku Kepala Dinas Peke{aan Umum

Kabupaten Aceh Tengah.

4. Bapak fr.YAN BUDfANTO, selaku Pembimbing Dilapangan maupun dalam

pengambilan data.

5. Serta rekan-rekan mahasiswa yang membantu penulis dalam melaksanakan kerja

pratek ini.

Dalam hal ini penulis menyadari masih banyak kekur.angan dan kesalahan

yang mungkin timbul tanpa penulis sengaja, untuk itu penulis mohon maaf yang

sebesar-besarnya dan mengharapkan saran serta kritik yang membangun dari semda

pihak untuk perbaikan laporan ini.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita semla, Amin.
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Penulis
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BAB I

PENI}AHT]LUAN

I.1. Tinjauan Umum

Konstruksi jembatan adalah suatu konstruksi penghubung dari suatu tempat

ke tempat lainnya yang dapat dilintasi benda bergerak. Penghalang-penghalang yang

dimaksud dalamhal ini adalah dapat berupa atau berbentuk sungai, rawa-rawa, jalan

kereta api atau lalu lintas lainnya.

Jembatan sangat kuat kaitannya dengan lalu lintas baik untuk kenderaan

umum, kereta api, pejalan kaki maupun sarana-sarana khusus, misalnya: penyaluran

pipa gas, air minum maupun keperluarr irigasi.

Bila kita tinjau berbagai aspek maka kontruksi jembatan dapat dibedakan atas.

A. Jenis-jenis jembatan ditinjau dari bahan-bahan yang diperlukan dapat dibedakan

atas:

1. Jembatan kayu

2. Jembatan gelagar baja

3. Jembatan beton bertulang

4. Jembatan komposit

5. Jembatan khusus, misalnya konstruksi jembatan dimana mutu bahannya

berbeda-beda untuk konstruksi utama dan sekunder atau jembatan-jembatan

gelagar baja pratekan.
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B. Jenis-jenis jembatan ditinjau dari bentuk konstruksi yang digunakan dapat

merupakan:

1. Jembatan gelagar biasa

2. .Iembatan dengan tiang-tiang penyangga

3. Jembatan cantilever beam

4. Jembatan lengkung/portal

5. Jembatan rangka

6. Jembatan gantung

7. Dan lainlain

C. Jenis-jenis jernbatan dinnjau dari statika kontruksi.

Berdasarkan analisa struktur (statika konstruksi) maka jembatan dapat

dibedakan dua bagian:

l. Jembatan statis tertentu

2. Jembatan statis tak tertentu

Di dalam peneulisan yang karni ahas adalah pergantian jembatan bEton

bertulang yang berlokasi di daerah kabupaten Aceh Tengah.

Sedang di dalam merencanakan perhitungan konstrulsi yangterdiri dari beton

bertulang maka menwtrt PBI 19771, konfruksi beton bertulang dapat bertitik tolak

pada 2 (dua) keadaan:

1. Keadaan elastis padabebankerja

2. Keadaanbatas pa& bEban baAs

2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dalam penulisan laporan kerja praktek ini kami mencoba untuk berpatok pada

keadaan dua yaitu keadaan batas pada beban batas.

I.2. L*tar Belakang Masalah

Pembangunan nasional bertujuan utnuk mewujudkan suatu masyarakat adil

dan makmur yang merata materil dan sprituil berdasarkan pancasila, fujuan tersebut

hendak dicapai melalui serangkaian tahap pembangunan. Dimana azas pemerataan

sebagran ursur pertama dari trilogi pembangunan yang dituangkan dalam delapan

jalur pemerataan" dimana jalur pertaffanya adalah pemerataan pemenuhan kebutuhan

rakyat banyak, khususnya sektor perhubungan darat.

Untuk pembangunan jelan dilahrkan dengan mengutamakan jaringan-jaringan

jalarU di pusat-pusat pertunbuhan dan pusat-pusat produksi dangan daeah

pefiulsarannya. Juga perlu dibangun jalan untuk menghubungkan daerah terpencil dan

mendukung pengembangan pemukiman.

Keadaan alam di Indonesia (daratm pada umunnya banyak terdapat bukit,

lembah dan sungai yang akan melintangi jalan ray4 di mana hal ini

dibutuhkan saruura penyeberangan yang permanen yaitu jembahn seperti halnya

pergantian je,rnbatanbeton di Takengon yang menghubungkan kota kabupaten dengan

pusat kota.

Adapun yang melatar belakangi pergantian jembatan beton bertulang tersebut

adalah:

1. Sebagaimana diketahui bahwa jemhtan yang lama tidak dapat lagi dipertahankan
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2.

3.

4.

untuk mempersingkat waktu menuju pusat kota, karena dengan adarryajembatan

yang baru maka gerak ke pusat kota akan semakin dekat. Dengan demikian

keadaan ekonomi masyarakat akan sernakin lancar dan dapat ditingkatkan

Sesuai dengan kebutuhan, karena meningt<atnya ams lalu litnas, di samping itu

juga karena umur jembatan sudah melampaui unsur rencana

Sebagai usaha pemerintah untnk mensejahterakan masyarakat dengan cara

metaksanakan pembangurnn yang merata disegala bidang melalui proses

peningaktan pembangrman kota terpadu.

L3. Tujuan Kerja Praktek

Dalam perkembangan sains dan teknologi yang semakin pesat dewasa ini

khususnya di bidang konstnrksi jembatan beton bertulang, maka penulis berniat

memperdalam secafit khusus mengenai konstruksi beton yang perhitungan

pere,!rcanaannya dilalnrkan bsrdasarkan prinsip.prinsip kekuatan batas.

Selaifl itu penulis juga ingln rnencoba mengevaltrasi perencanaan bertulang

thususnya dari segi kekuatannya (statika konstnrksi).

Dengan mengevaluasi diharapkan penulis juga ingln mencoba mengetahui

cara-cara dan teknis perhitungan dan pela}saraan di lapangan.

Dengan demikian laporau kerja praktek ini dapat menarnbah ilmu

pengetahuan bagi penulis dan teritimewa kepada rekan-rekan di lingkungan

Universitas Medan Area.

4
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I.4. Permasalahan

Jembatan merupakan salah satu sarana penyeberangan untuk menghubungkan

ruas jalan yang terputus oleh rintangan alam ataupun oleh rintangan buatan.

Secara umum konstruksi jembatan terbagi atas dua bagian yang masing-

masing adalah:

A. Struktur bagian atas yang terdiri dari:

1. Sandaran

2. Trotoar

3. Plat lantai

4. Celagar memanjang

5. Diafragma

B. Struktur bagian barvah terdiri dari:

i. Landasan atauperletakan

2. Abutrnent

3. Pilar

Tujuan utama mengevaluasi suatu konstruksi khususnya konstruksi jembatan

adalah apabila ada bagian dari konstruksi yang ingin diketahui kebenarannya. Dapat

juga dikatakan bahwa mengevaluasi dilakukan untuk mendapatkan suatu gambaran

terperinci dari kasus yang ditinjau.

Dari suatu hasil evaluasi maka kaan dapat jawaban dari beberapa

permasalahan yang timbul, antara lain:

1. Kekuatan konstruksi jembatan
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2. Ekonomi konstruksr

3. Cara pelaksanaannya

4. Peralatan dan tenaga kerja

5. Kemampuan teknik pelaksanaan di lapangan

I.5. Batasan Masalah

Mengingat kemampuan penulis dan keterbatasan waktu yang disediakan serta

luasnya permasalahan yang ada maka dalam hal ini, penulis laporan praktek ini perlu

dradakan batasan masalah :

1. Dalam penyusunan laporan kerja prakek

konstruksi iembatan bagian bawah yang terdiri

a. Landasan(perletakan)

b. Abutment

c. Pilar (Pier)

ini penulis hanya mengevaluasi

dari :

2. Adapun permasalahan yang akan kami bahas pada pergantian jembatan beton

bertulang di Takengon Kabupaten Aceh Tengah adalah mengenai kekuatan

konstruksi 1 embatan tersebut.

3. Sedang di dalam merencanakan perhitungan konstruksi mengunakan PBI 1971.

1.6. Metodologi

Metodologr penulisan laporan keqa praktek iru berbentuk peninjauan

langsung ke lapangan. Adapun evaluasi perencanturn selain dari rumus-rumus dan

peraturan Bina Marga pada prinsip-prinsip perhitungan kekuatan batas, penuliS juga

6
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mengumpulkan data-data lrang drperoleh dart l)tnas Pekerlaan Umum l)roprnsr DI

Aceh di Kabupaten Aceh Tengah antara lain :

l. Lebar jembatan

2. Panjangjembatan

3. KelasJembatan

4. Mutu beton dan baja tulangan yang dipakai dan

5. Garnbar situasi jernbatan

7
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BAB tr

ALAT-ALAT YAIYG DIPAKAI

II.1. Umum

Agar pekerjaan dapat terlaksana dengan baik serta dapat memenuhi schdule

yang telah ditetapkan maka dalam hal ini pemborong di dalam melaksanakan

tugasnya dibantu atau memakai alat-alat berikut:

a. Alat ukur seperti theodolit, distomat, level, meteran, dan lain-lain.

b. I buah motor crene

c. I buah mobil pick up

d. 1 buah generator listrik (genset)

e. 6 buah concrete mixer (pengaduk) beton kapasitas 5m3

f. 5 buah concrete vibrator (alat pemadat)

g. alat-alat tukang (tukang kayu dan tukang besi)

h. kayu untuk perancahjembatan

i. serta peralatan lainnya yang diperlukan

II.2. Ueraian

Untuk lebih jelasnya dari penggunaan alat-alat tersebrlr maka akan kami coha

utnuk mengurangikannya secarEr singkat seperti di bawah ini:

a. Alat-alat ukur

8
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Alat-alat ini dipergunakan untuk menentukan tempat ataupun ketinggian yang ada

taupun yang diperlukan dari satu titik tempat pada perencanaan maupun pada

pelaksanaan. Dalam hal ini sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sebagai

jelasnya akan diuraikan di bawah ini:

1. Theodolit : Alat ini dipergrurakan untuk mfltcari arah 
.yang 

benar dari

satu titik.

2. Distomat : Alat ini sangat baik bila digunakan dalam pengukuran jarak

terlebih-lebih para daerah yang sangat sulit untuk

mendapatkan ketelitian yang baik apabila pekerjaan dilakukan

dengan mcmakai cara biasa yaitu dengan melakukan

pengukuran dengan meteren yang biasa.

3. Level

4. Meteran

: Komplit dengan staff dipergunakan unhrk pengukuran beda

tinggl yang sama pada suatu tempat dimana dengpn cara biasa

dengan waterpass air. Hal ini sulit unhrk dikerjakan dengan

ketelitian yang tinggi yang sangat dibutuhkan.

: Alat ini dipergunalian untrft pengukuran yang masih

memungkinan ketelitian yang dibutuhkan dapat diperoleh

(misalnya jarak yang pendek dan rata).

Motor cftrne

Sebagai atat pengangkat yang berat-berat seperti rangka jernhtan alat-alat ini

'sangat diperlukan. Motor crene 25 ton dipakai sebagai alat pekdaan

p"*un Tog* tiang-tiang perancah.
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c. Mobil pick up

Digunakan untuk mengangkut gasir ke base camp serta menumpuknya di sana,

dan juga utttot mengangkut besi-besi baja tulangan beton, batu kali/kerikil,

portUnA cement besei expension joint jembatan dari base camp ke areaUlokasi

proyek, dimana bahan/alat-alat jembatan beton tadi akan dipasang.

Generator listrik (genset)

Sebagai alat sumber cahaya (listrik) bila pada saat-saat tertentu diperlukan

pekerjaan malam hari atauprm sebagai alat penerangan di base camp maupun di

areal.

Concrete mixer (molen)

Dalam pekerjaan ini, diperlukan sangat banyak beton, di mana pencampuran atau

pengadukan dilata*an di lapangan, sehingga sangat diperlukan alat bantu rlntuk

mempercepat pekerjaan serta untuk mendapatkan adukan yang benar$enar rata

dan matang maka dalam proyek ini dipakai 6 buah conrete mixer. Dengan jumtah

de,mikian diharapkan sudah cukup tmtuk memadai dalam kelancaran pekerjaatr

jematan ini.

Concrete vibrator

Mengingat beton yang dipakai terdiri dari beton mutu tinggi seperti treton Krrs,

K225, dimana adukan beton hanrs benar-benar padat dan merata dengali

kekentalan terEntu, maka saat dalam pengecoran kita hams memadaftan dan

meratakannya Atat ini efektif untuk tujuan-tujuan tertentu.

d.

10
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h.

Alat-alat pertukangan

Dalam hal ini para pekerja harus mempunyai alat-alat pertukaran baik ia sebagai

tukang kayu atau sebagai tukang besi. Dalam pekedaan beton banyak diperlukan

pekerjaan kayu guna membuat cetakan beton, dan alat-alat tukang besi dipertukan

alam pekerjaan pembuatan tulangan dari beton seperti pemasangan tulangan pada

abutment pier ataupun pekerjaan melantai jembatan tersebut.

Alat-alat lainnya

Alat-alat yang dimaksud yaitu peralatan yang mungkin saja diperlukan dalam

melaksanakan pekerjaan seperti kereta sorong, martil, tang dan lainlain

Sistem penyediaan peralatan

Ada dua kategori peralatan yang dipakai dalam pelaksanaan suatu proyek

yaitu:

1. Peralatan non teknis

Peralatan non teknis aalah dengan memanfaatkan tenaga manusia sesuai dengan

keahliannya masing-masing, misalnya.

- Ahli dalam pekerjaan beton

- Ahli dalam pekerjaan besi

- Ahli dalam pekerjaan kayudan lainnya

2. Peralatan teknis

Peralatan teknis adalah peralatan penunjang di daiarn pelaksanaan suatu pekerjaan

proyek. Itu dapat berupa alat-alat seperti:

11
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- Molen

- Vibrator

- Sekop

- Cangkul

- Mesin pemadat tanah dan

- Peralatan teknis lainnya

Adapun peralatan yang dipergunakan pada proyek:

1. Untuk galian tanah dan trmbunan tanah: cangkul, sekop, dan mesin pemadat

tanah.

Untuk pengecoftm: molen, vibrator, smber, talang

Untuk membuat cetakan: peraltan pertutongan seperti gergaji, martil, dan lain-

lain.

Untuk penentuan pengukuran bidang vertikal. dan horizontal dipergunakan alat

ukur theodolit.

5. Untuk mengeringkan/mengisap air digunakan mesin pengisap air.

2.

3.

4.

t2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

BAHAN-BAHAN YA}[G DIPERGIINAKAI{

IlI.1. flmum

Dalam melaksanakan pekerjaan, jelas sangat banyak dipergunakan bahan-

bahan, baik sebagia bahan baku seperti pasir, batu atuapun berupa bahan jadi sepreti

besi bala dan lainnya. Untuk lebih jelasnya di barvah ini akan kami berikan daftar

bahan$ahan yang digunakan:

a. Batu kali

b. Besi beton untuk tulangan

Beton dengan bermacam-macam mufu seperti Krrs, Kzs

Portland cemerrt sebagai bahan pengikat beton

Agregat halus (pasir bersih wttuk campuran beton)

Air bersih utruk campuran beton

Kayu potywood untuk cetakan beton

Kayu balok sebagai tulangan cetakan beton

Sirtu (sebagai Snh*n pembuatan sub base)

Asphalt mtuk lapisan atua lantai jembatan

Dan balrarrbahan lainnya

c.

d.

e.

f.

0

h.

i.

j

k.

13
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III.2. Uraian

Agar lebih jelas lagi maka di sini kami akan menguraikan secara singkat dari

mana bahan$ahan di atas diperoleh serta klassif,rkasi dari bahan-bahan yang dipakai

tersebut sehingga sebagai jembatan mutu A dapat dicapai.

a. Batu kali

Batu kali di sini dipergunakan untuk abutment dengan perbandingan 1 : 3 (1

semen . 3 pasir), ukuran batu kalinya yaitu 10-15 cm. Batu kali untuk kepala

jembatan ini diambil dari sungai dengan memenuhi syarat yang telah drtetapkan

oleh Bina Marga ataupun pimpinan proyek. Di dalam pengecorannya di lapangan

dari pengawas lapangan diberikan petunjuk-petunjuk berupa gambar kerja dan

yang lainnya.

b. Besi beton

Disini dipergunakan besi beton yang dibuat di dalam negeri juga, dengan

tegangan izin seperti di atas serta ukwannya sebagai berikut . O ZZmm, O 25mm,

@ l6mm,A lZmm, O 10mm, A 6tnm.

c. Beton

Dalam proyek ini dipergunakan 3 macam kelas kekuatan beton yaitu K175, K225,

Ktoo, dimana dalam penggunaannya dapat dilihat dari keterangan di bawah ini:

1) Beton K175

Digunakan pada saat pembuatan lantai kerja pada daerah abufinent. Kita

ketahui bahwa pondasi terdiri dari pasangan batu kali 10-15 cm. Berdasarkan

t4
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percobaan yang dilakukan pada laboraturium

Kr.is ini mempruryai komposisi seagai berikut:

depertemen PU Medan, Beton

3 bagian porland cement

6 bagian pasir bersih

. 3 bagran agregat (batu pecah) ukuran 0,25" - 0,50".

o 6 buah agregat (batu pecah) ukuran 0,5" * 0.75"

dengan pemakain porland cemat 8 zak @ 40 Kg untuk setiap m3 beton, dan

kadar air untuk mendapatkan slam 7 sampai dengan 9.

2) Beton Kzz.s:

Digunakan pada saat pemuatan pier dari jembatan atuapun abutment,

berdasarkan hasil percobaan di laboratorium yang sama, beton dengan kelas

kuat K225 ini harus dicampur dengan komposisi material sebagai berikut:

- 3 buah portland cement

- 5 bagian pasir bersih

- 2 bagian agregat ukuran 0,25" - 0,50"

- 5 bagian agregat ukuran 0,50" - 0]5"

3) Beton K:oo:

Digunakan pada saat pembuatan lantai trotoir dari jembatarl berdasarkan hasil

percobaan di laboraturium yang sama, beton dengan lielas kuat Kloo ini

diperoleh dengan mencampur komposisi sebagai berikut:

- 3 buah portland cement

15
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- 4bagianpasirbersih

- 2 bagian agregat ukruan 0,25" - 0,50"

- 4bagian a.Segat ukuran 0,50" *A,75"

dengan pe,makaian portaland cement 12 zak @ 4A Kg untuk setiap satu m3

beton dan kasar air untuk mendapatkan slam 7 * 9 dengan mencobanya di

lapangan saat pengecoran dilakukan.

Portland cement

Portlaud ctrnetrt yang dipakai datam proyek ini dipakai portland cement cap

andalas dimana berdasarkan syarat yang diharuskan dalam PBI dimana ceme,lrt

inimemenuhi syarat dari NI-8.

Porland cement merek andalas ini banyak diperdagangtan dipasaran, sehingga

dalam permintaailnya pemborong kerja tidak mendapatkan kesulitan. Agar trdak

menimbulkan masalah di alam pemakaiannya seperti pengeras maka permintan

dilahrkan pada saat dibr*uhkan saja sehingga mutu dari portland cemert ini tetap

dapat dipertahankan dengan sebaik-baiknya.

Agregat kasar (batuh pecah)

Agegat kasar diarnbil dari bahan yang berasal dari daerah Patumbak. Material

yang berasal dsri daeratl ini adalatr yang terbaik mutunya untuk dipakai sebagai

bahan pembuatan beton &ngan mutu tinggi. Sebelum dibawa ke lokasi, bafir-batu

hdi terlebih dahulu dipecah-pecah dengan menggunakan stone crusher kemudian

dicuci dan disaring sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, di proyek. Setelah

sampai di lapangan material tadi di tumpuk dengan memakai alas dari teps atau
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papan agar material yang satu tidak bercampur dengan material lainnya yang

ukuran materialnya berbeda. Agregat kasar yang dipakai dari percobaan

laboraturium yaitu ukuran 0,25" - 0,50" serta 0,50" - 0,75- .

Agregat halus (pasir bersih)

Untuk agregat halus ini pasir langsung dapat diambil dari Patumbak karena

butirannya cukup baik dan diambil dengan menggunakan clamsell. Sebelumnya

material ini ditest di laboratorium dan ternyata cukup memenuhi syarat untuk

dipakai baik dari segi kekerasannya, kebersihannya serta syarat-syarat lain yang

diharuskan dalam peraturan yang tercantum dalam PBI.

Di lapangan material yang drpakai dapat pula kita ceking lagi secara visual baik

secar akekerasannya maupun kebersihannya. Hal ini tersebut dapat dilakukan

dengan nrenggosok-gosokkan pada telapak tangan maupun dengan memakai gelas

ukur.

E Airbersih untuk adrrkanbeton

Air bersih untuk adukan beton juga diambil langsung dari Sei Sikambing sendiri,

karena pada kondisi normal atau tidak banjir, air sungai ini cukup baik di pakai

sebagar campumnbeton.

Test laboratorium ataupun kadar lumpur yang dikandung masih memenuhi

standart. Maka datam pekerjaan pengecoran dilakukafl pada saat smgpi tidak

banjir.

t7
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h. Kayu poliwood

Kayu ini kita pergunakan untuk membuat cetakan beton dengan hasil permukaan

yang rata sehingga tidak sulit dalarn melaksanakan pekerjaan pelesteran maupun

mutunya tidak mengewatirkan. Ketebalan dari kayu polywood ini yaitu t2 mm

dengan ukuran panajng dan lebar sesuai ukuran nomal dr pasaran.

Kayu balok

Kayu balok untuk cetakan beton ini dipakal kayu kelas I dengan mutu A" terlebih-

lebih dipakai untuk cetakan beton lantai dimana semua beban dilimpahkan ke

pada balok-balok dari cetakan tersebut dengan benteng mencapai 5m. dengan

demikian balok-balok tadi akan dipesan dari tukang kayu.

Sirtu (pasir dan batu)

Dalam pekerjaan oprit dari jemhtaq jalan direncanakan dengan memakai sub

base dari material sirttr ini. Untuk mendapatkannya material ini diambil di daerah

sekitarnya. Sirhr ini harus mempunyai gadasi yang bailq serta harus dari batran-

bahan yang cukupkeras.

Untuk mendapatkannya material ini diambil di daerah sekihrnya Sirtu ini hus

mempunyai gfadasi yang baik rmtuk mendapatkan kepadatan dan daya dukung

yang baik serta harus terdiri dari baharbbahan yang cukup keras.

k Aspal

Untuk mendapatkan aspel ini tidak ada masalah yang timbut karena aspel ini

depat dipesan dari pertamina sebagai produse,n di Indonesia. Mengenai mutu
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material tidak menimbulkan masalah karena diproduksi sesuai dengan kebutuhan

dan sulit untuk menjadi rusak akiat peayimpanan yang kurang baik sekalipun.

Dan tain-lain

Dalam keterangan hanyalah merupakan uraian yang meyangkut bahan-bahan

pokok saja tetapi dalam pelaksanaannya bahan-bahan tersebut memerlukan bahan

lain yang sebagai pendukung perkejaan di lapangannya seperti pahl kawat las,

bahan bakar rmtuk mesin, berhubung dirasa cukup sulit untuk menguraikannya

seca.ra detail maka hal tersebut cukup disatukan dalam penjelasan di bawah ini"

Bahan untuk pekerjaan beton

Beton merupakan suatu campuran dari bahan pengikat dan bahan tambahan

lainnya dan yang sangat umum dipakai untuk konstruksi.

Pada proyek ini pekerjaan beton pada pondasi, mutu betonnya adalah mutu

beton K225 ]ang telah diuji di lapangan dalam 2 kali percobaan.

Adapun material yang dipergunakan harus memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut,

1. Pasir dan agregat halus, harus sesuaid enganPBI 1971 yaitu:

a. Agegat halus harus tajam dan keras serta harus yang bersifat kekal yang

artinya tidak pecah dau tidak hancur oleh terik matahari dan hujan.

b. Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan

terhadap berat kering). Bita lebihd ai 5o/o agregat halus harus dicuci. Yang

19
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dimaksud dengan lumpur disini ialah bagian-bagian yang dilewati oleh

ayakan 0,063 mm.

c. Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu banyak

yang dapat dibuktikan melalui percobaan warna dari A. Harder (dengan

larutan NaOH laruratan Aguades) atau dapat juga dipakai aspal kekuatan

tekan pada umur 7 dan 23 hari tidak kurang dari 45Yo dari kekuatan agregat

yang sama.

d. Agregat halus, butir-butirnya bervariasi yang bila diayak:

. Sisa di atas ayalran 4mm, harus minimum Zoh danberat

o Sisa di atas ayakan 1mm, harus minimum 1olo dan berat

. Sisa di atas ayakan 0,23mm, harus minimum berkisar 80%.

e. Pasir laut tidak dipakai sebagai a$egat halus untuk semua betorg kecuali

adanya ftunjuk dari semua lembaga pemeriksaan bahan$ahan yang diakui.

Dalam proyek ini, pasir yang digunakan adalah pasir yang berasal dari daerah

Patumbak.

2. Agregat Kasar (krikil danbatu pecah)

a. Agegat kasar harus dengan CI minimum 5 mm.

b. Agregat kasar harus butir-butir yang keras, dia tidak berpori, agregat kasar

yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai apabila tidak

melampaui 2A% dan berat agregat seluruhnya dan bersifat kekal.

2A

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Agregat kasar tidak boleh mengadnung lumpur lebih dari l% dan berat yang

kering. Yang dimaksud dengan lumpur disini adalah bagian yang dapat

melalui ayakan 0,063 mm. Dan bila lebih darl. lYo maka agregat kasar harus

dicuci,

Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton

yang relatif sekali.

Kekerasaan butir-butir agregat kasar diperiksa dengan mesin pengaus Los

Angeles, dimana tidak boleh kehilangan berat lebih dari 50%.

AEegat harus bewariasi dan apabila diayak harus :

o Sisi di atas ayakan 4 mm, harus berkisar antara 91% dan 98% dari berat.

o Selisih antara sisa-sisa komulatif di atas dua ayakan yang berurutan adalah

max 607o dan min 10% dari berafirya.

g. Besar butir agregat max tidak boleh lebih dari 1/5 jerak terkecil antaf,a bidang

bidang dari samping cetakan atau t/c daxi jarak min bersih diantara batang-

batang bekas tulangan. Penyimpangan dari ha1 ini boleh apabila diizinkan

oleh penilaian pengawas ahli. Cara-cara p€,ngecoran dihindarkan terjadinya

sarung-sanmg kerikil

3. Seme,n

Semen adalah bagian terpenting ftngsinya datam pembuatan beton. Fungsi

semen sebagai batun perekfit, dan mutu semen merrpengaruhi mutu bston Apabila

semen ini dicampur dengau pasir, kapur dan air akan menghasilkan adukan yang

c.

e.

2t
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dipakai untuk pasangan bata, atau sebagai bahan plasteran dinding sebelah dalam

ataupun sebelah luar dan apabila campuran tadi ditambah dengan kerikil, maka dapat

dipergunakan untuk beton.

Perbandingan-pertandingan bahan utama dari seman adatah sebagai berikut:

a. Kapur (CaO) OCIo/.=1soh

b. Silika (SiO2) ZAo/o-Zsyo

c. Oksidasi besi dan aluminiwn (Fe2O3) & (Al2O3) 7o/o-11o/o

Jelaslah besi dan aluminium (Fezor) & (A12q).

Kapur tidak terdapat dalam alam tetapi terdapat dalam bentuk yang cocok

dalam kalsium karbonat, sedangkan alumina terdapat dalam keadaan bebas dalam

alam dan berbentuk lempung dan batu bata.

Karena semen ini merupakan bahan yang mudah mengalami proses hidrasi

yang menyebabkan terjadinya pe,ngerasan pada semen, maka semen harus disimpan

sedemikian rupa

Persyaratan penyimpangan semeil:

a Pengangtnrtan semen ketempat penyimpanan harus dijasa agar semen ti&k

me,njadi le,mbab dan rusak atau juga tercampur dengan bahan-bahan lain.

b. Penyimpanan terlalu lama tidak diperbolehkan lcareua dapt mengurangi nilai

kokohya.

c. Semen harus disimpan dalam grdaog yang rapt air dan angn

d- Pe'lrumprkan hmus terhindar/teratur dangan pemisahan tffiipukan semen

berdasarkan jenis, berat dan larnanya penyimpanannya.

11
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e. Penimbunan semen max2 m (t 10 kantong), agar tidak terjadi pecahan kantong

sernen bagian bawah dan terbe,ntuknya gumpalan-gumpalan semen.

Timbunan semen dalam gudang harus berjarak bebas t 50 cm dari dinding

Bentuk gudang semen.

1,!,.n : rrOFloE r-,\ASukFrfA SrR^

tl! .

l:-r--l
r-_l__l
r-J__t
l- -r --r

-T-
:f_

I

I

I
I --+TDK.

<eMc.

heUv r€rr9Et^ -

t;
30 c*.

Senen uamg dipakai dalam proyek ini adalah semen padang.

4. Air

Pengikatan dan pengerasan pada semen aclalah suatu proses kimia yang terjadi

dengan perantaraan air. Air yang dipakai untuk pembuatan beton adalah yang tidak

mengandung minyak, asam, alkali garam, bahan organis atau bahan yang dafat

merusak beton atau baja. Dengan demikian atau dengan kata lain air yang dipakai

adalah air bersih yang dapat diambil dari sumur, sungai, ataupun pAM.

Dalam pernbangunan proyek ini faktor air semen (FAS) sangat merrenttrkan

dalam peuentuan kekuatan tekan beton serta penentuan volume rangga-rongga dalam

pesta semen. Banyaknya air yang dicampur ditentukan oleh berat semen yang

dipergunakan. !

23

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Daftar Menu Baja Tulangan Menurut PBI 1971

Mutu Sebutan Tegangan Lelah Karaktersitik

(Kg/cm')

u22
u24
u32

u39

u48

Bajak lunak

Baja lunak

Baja sedang

Baja keras

Baja keras

2200

2400

3200

3900

4800

Untuk menjaga korelasi pada tulangan beton maka besi baja tersebut harus

tertanam pada beton itu sendiri sehingga uap air tidak masuk. Dan terpasunya antara

beton dan baja akan menghasilkan kerjasama yang baik antara beton dan baja.

Untuk menjamin hasil terpadu dan tertanamnya besi baja tersebut di dalam

betoq maka antara tulangan dan bekesting diberi antara dengan memakai beton

deking.

Dalam hal ini faktor air semen (FAS) arlalah perbandingan antara air semen

atau airbebas dengan berat semen atau juga dirumuskan sebagai berikut:

kadar air semen
f.a.s

berat semen

untuk kekuatan tekan beton maximum membtrtuhkan f.a.s- sebesar 0,40 atau

40% dari berat semerq *kan tetapi berdasarkan pengalaman dengan f.a.s. sebesar 40%

diperoleh beton yang sangat $ukar dikerjakan tentu pula sukar dipadatkan. Oleh

karena itu nilai f.a.s. harus diperbesar menjadi 40% - 50% dari berat semen
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Pemakaian niiai f.a.s. ini kurang dari ketentuan akan rnenyebabkan kurang

kuatnya pengikatan antara masing-masing bahan sehingga beton mudah retak fan

pemakaian nilai f.a.s yang berlebihan akan msnimbulkan pori-pori pada bcton

sehingga menurunkan mutu beton.

5. Besi (Baja Tulangan)

Besi berfungsi sebagai penahan gaya tarik yagn bekerja pada beton bertulang

tersebut. Untuk dapat dipakai sebagai baja tulangan pada konstruksi tersebut maka

besi tersebut tidak boleh menunjukkan retak-retak gelombang, lapisan-lapisan dan

lainlain. Besi dapat dibedakan menurut bentuk ukuran dan nrutunya di Indonesia,

mutu besi ini dapat dibedakan menurut PBI 1971 sebagai berikut:

Beton deking ini dibuat tebainya yakni setebal kulit beton (2,5-5cm), pengtkat antara

tulangan dengart tulangan lain memakai kawat berkrvalitas lemah dengan Z I mm,

setelah terlebih dahulu dipipihkan dan tidak tersepuh seng toleransi, toleransi yang

dipakai sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang tertera pada PBI 1971,jika tidaka

da bahan yang dibutuhkan dipasaran maka penulangan baja perlu diganti ukuran dan

mutunya disesuaikan dengan jumlah luas penampang bala bertulang menurtu

perhitungan.

Baja tulangan yang dipakai adalah baja beton yang berpenilmpang bulat, mutu

U2a dengan diameter yang dipakai adlaah Z 8 nrm, g W', A 3/4, q f'.
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6. Tanah fimbunan

Pada proyek ini dilakukan penimbunan pada abutment, untuk mendapatkan

tinggr muka jalanyang akan diialui pada jematan tersebut.

Matriai-material untuk penimbunan ini diperoleh dari daerah sekitamya.

lvlaterial-rnaterial 5rorng akan digunakan pada penimbunan tensebut terdiri dari

lempung, yang mempunyai sudut geser (O) - 32", dan berat isi tanah (y) : i,6 Timr.

Data tersebut diperoieh dari hasil pemeriksaan yang drlakrrlian di lapangan/

laboratorium.
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BAI} IV

BAGIAN.BAGIAN DARI KONSTRUKSI

I\/.1. Umum

Sebelum pernbahasan dari setiap bagian konstruksi di mulai rnaka l,ang

penting pertanra kali kita harus rnempela.jari uanrbar rcncana ker-ja dari konstruksi

tersebut terlebih dahulu, agar kita dapat bagian-bagian ataupun jenis dari pada

pekerjaan yang akan dilaksanakan.

6ombqr 4.1. Tqmpok Atos Jemboton

)7
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Secara umum pekerjaan dari jembatan di atas dapat dibagi sebagai berikut:

a. Bangunan atas

b. Bangunan bawah

Ad. a. Bagunan atas

Biasanya juga disebut dengan super strukrur, yaitu semua jenis perkajaan dan

jematan yang terdapat dalam bagian pada bagian atas dari pondasi jembatan tersebut.

Sebagai contoh adalah trotoir dari jembatan dan juga termasuk lantai beton dari jalur

lalu lintas jembatan.

Ad. b. bangunan bawah

Yang dimaksud dengan bangunan bawah yaitu semua jenis pekerjaan yang

tidak termasuk macam dari perkerjaan yang ada bagian atas jembatan, jadi semua

pekerj aan untuk abutment.

fV.2. Yang Diikuti Selama Kerja Praktek

Sesuai dengan waktu yang diberikan kepada kami selama 3 bulan untuk

mengikuti pekerjaan yang sedang berlangsrmg di lapangarL jelas hal ini banyak

menyebabkan sebahagian saja dari keseluruhan kerja yang di lapangan dalam

pembuahn jembatan yang dapat kami dikuti di lapangan, karena skedule

pe,nyelesaian seluruh jembatao tersebut * 3,5 bulan Jadi dalam hal ini pekerjaan yang

dapatkami ikuti di lapangan adalah sebagai berikut

a. Semua peke{aan pembuatan abument jembatan

28

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



b' Petnasangan dan pengecoran Iantai iernbalan, serta balok induk dan balok anak

jembatan dan lanlar injak.

'[-anlpak dcngan -iclas bahwa clalarr pclaksunaan tugas praktck lnr .r'ra strdulr

mencakup seluruh peker.jaan di rapangan 1,ang berrangsung untuk peker.;aan.jc,,traran

tersebut rneliputi pekerjaan bangunan atas dan bangunan bar.vah.

IV.3. Uraian lreker.iaan

A. Pembuatan Abutment

Sebagaimana diketahui bahrva pembuatan abu

peker-jaan 1,ang terakhir dilakr_rkan untuk peker.jaan

pelaksanaannya terikat pekerjaan bangunan barvah lai

terlebih dahulu (dalam hal ini lantai keria pondasi). Ur

yang berlansung di lapangan perlu .jika kita perhatikar

sebagai tergambar di barvah ini. ii oo.- ',

/uto
ct

6&

Gqmbqr 4.?. Abutment
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Pekerjaan yang dilakukan dalam pembuatan abutment :

a Surveylapangan

Sebelum penggalian pendasi dilakukan, akan terlebih dahulu dilalcukan

pengecekan ulang dari titik-titik 91 dimana lebar jembatan tersebut akan di

letakkan, bila hal tersebut telah dipasang sebelumnya. Untuk pemasangan titik-

titik/patok tersebut hilang atau rusak akibat terlalu lama dipasang.

Dalam hal ini perlu dijaga yaitu:

1. Ceter line dari kontnrksi jembatan tersebut harus benar-benar lurus, hal ini

dapat dilakukand engan mamaka theodolit.

2. Center line dari abrfuent tersebut harus mernbentrrk sudut 90'terhadap center

line dari keseluruhan jembatan, juga dapat dilakukan dengan mengggunakan

alat thodolit.

3. Posisi patolc/titik abuffirent benar$enar terletak pda posisi yang tepat agar di

dalam pengecoran abunnent maupun setelah selesai pengecoran abutnent

posisi lantai dan balok jembatan terhadap abutment tidak menimbutkan

masalah, seperti lantai keluar dari abuherrt.

b. Penggalian tanahtemptpondasi

Sebagaimana kita ketahui bahwa sebelurn aburnent dan lantai kerja dibanguan

terlebih dahulu tanahnya digali dengan menggunakan tenaga manusia. Tanah

pondasi digali sesuai dengan ukuran. Dalam penggalian tempat abplment ini

30

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c.

sering juga terapat gangguan&alangan misalnya karena lokasi masuk ke dalam

galian dan juga terjadi kelongsoran setempat. Untuk mengaasi hal semacam ini

yang perlu dilakukan adalah:

1. Menyediakan menin pompa untuk pembuang air keluar lokasi galian

2. Perlu dibuat cover dam dengan mempergunakan perancah kayu laut dan goni

berisi tanah untuk menghindari terjadinya kelongsoran.

Pembuatan lantai kerla

Sesuai dengan keadaan di lapangan, bahagian bawah dari abutment tersebut

terletak di atas tanah dasar, sehingga dalam hal ini kita akan memperbaiki tanah

dasarnya saja setelah itu baru didapatkan kemudian tanah diceking ketinggiannya

dengan mempergunakan level, sehingga kita peroleh ketinggian dan kekuatan

yang dibutuhkan, beton lantai kerja di cor diratkan setebal 10 cm, setelah cukup

keras lantai keqa tersebut diberikan kembali tanda-tanda garis dimana posisi

abutment itu terletak dengan teliti.

Pekerjaan besi tulangan

Besi tulangan yang akan dipasang terlebih dahulu kita persiapkan dan sudah

dipotong dan dibengkokkan (dibentuk) sesuai dengan gambar rencana dari

pembeseian abutmen tersebut, sehingga sewaklu lantai kerja cukup keras dan

datadata servey diberikan, maka besi tulangnya drstel sesuai gambar rancangan

kerja dan diikat dengan kuat agar tldak terlepas pada saat pengecoran sedang

dilakukan.
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Pekerjaan cetakan beton

cetakan untuk beton digunakan dengan menggunakan porylvood agar diperoreh

permukaan beton yang baik serta diberi tulangan-tulangan/perancah yang tersebut

dari kayu balok.

32
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pertama-tama polywood tadi kita beri tulangan seprti tergambar di atas,

kemudian dipasang/didirikan di atas lantai kerja ataupun pada konstruksi yang

lkan 
dr cor, pemasaogan ini harus dilakukan dengan baik dan seteliti mungkin,

sehingga kontruksi beton abutnent yang berbentuk harus sesuai dengarr ukuran

dan bentuk yang diminta/direncanakarq dengan demikian cetakan harus terletak

kuat dan kokoh.

Diantara besi tutangan beton dan oehkar/polywood harus kita beri jarak yaitu

dengan menggunakan beton tahu berbentuk bujur sangkar. Maksudnya diberi

jarak adalah agar ketebalan penutup beton dapat dijaga sehingga tidak terjadi

ulangan yang kelihatan pada saat cetatan beton dibuka.

f. Pekerjaan beton

Pekerjaan betonlpengecoran baru dapat kita laksanakan setelah tulangan dan

cetakan beton setelah dipasangkan dengan baik dan kuat sehingga tiadak akan

terjadi pemberhentian pekerjaan pembetonan/pengecoran akibat terbukanya

catakan ataupun terlepasnya besi-besi tulangan. Dalarn pelaksanaan pengecoran

dapat dilakukan sebagai berikrrt:

1. Terlebih dahulu diperiksa kekuatan dan keututran kontnrksi pendikung

(perancah) dan juga pemksiand an ikatan-ikatannya bererta kekokohannya,

cetakan/bekesting.

JJ
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2. Komposisi material (yang diujia dan memenuhi persyaratan yang dicor) yang

sudah tersedia kita campur dalam mixerimolen beton serta dilakukan sesuai

dengan perencanaan.

3. Air yang akan kita pakai tetap dalam keadaan bersih dan adukan sesuai

dengan kekentalan yang diminta sebisa mungkin.

4. Beton di cor lapis demi lapis dengan ketebalan + 40 cm serta dipadatkan

dengan menggunakan vibrator (alat penggetar) dengan lamanya penggetaran t

10 menit secara merata. Apabila digetarkan dalam waklu yang lama (lebih

dari 10 menit) maka kekuatan/mutu beton akan men-jadi berkurang.

5" Pelaksanaan pekerjaan pengecoran beton dilakukan secara terus menerus

sehingga selesai. Lamanya waktu pengecoran beton dengan pengecoran

berikutnya tidak lebih dari satu jam dan sedapat mungkin lapisan atas beton

yang sudah di cor dibuat bergerigi.

Gunanya supaya terjadi pengikatan dengan pengecoran berikutnya dan apabila

lebih dari 1 jam berhenti.

6. Setelah pengecomn beton selesai dilaksanakan seluruhnya kemudian beton

dibahasai dengan menggunakan air (dapat juga menggunakan goni yang

dibahsahi). Gunanya untuk menjaga kelembaban dan juga keretakan. Ini

dilaksanakan minimum 28 hari.

7. Cetakan beton baru dapat dibuka setelah 28 hari.
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Pekerjaan pengecoran ini dilakukan mulai dari abutment sampai dengan lantai

jembatan, untuk pekerjaan totoir dan tiang sandaran dari keseluruhan -iembatan

dilakukans etelah pengeceoran lantai jembatan telah kering dan kuat.

B. Pembuatan Lantai dan Trotoir

Sebelum uraian pemasangan dari lantai dan terottoir perlu terlebih dahulu

dilakukan pengenalan terhadap hal-hal yang khusus dari jembatan tersebut.

Penjelasan ini penting sebagai dasar untuk mendapatkan pekerjaan yang mudah serta

tidak menimbulkan kesulitan.

Hal yang utama antara lain:

a. Balok/gelegar induk adalah suatu konstruksi yang terdiri dari beberapa

gelagaribalok yang terletak di bawah lantai jembatan yang berfungsi untuk

memikul beband an gaya dari bangunan/konsffuksi di atasnya serta menersukan

ke abutment.

b. Balok anak adalah suatu konsruksi beton yang berbentuk balok dan terletak

diantara balok induk. Gunanya adalah untuk mengikat balok/gelagar induk agar

tidak tedadi penggeseran an lendutan pada balok/gelagar induk.

c. Lantai merupakan konstruksi beton yang berfungsi sebagai tempat perletakan

trotoir dan tempat kenderaan berjalan.

d. Trottoir adalah kontruksi yang terletak di atas lantai kenderaan dan pekerjaan

yang paling akhir dalam perencanaan jembatan beton berfungsi sebagai tempat

orang lewat/menyeberang.
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e. Perencaan adalah suatu konstruksi dari kayu yang berfungsi sebagai tempat

perletakan balok induk sebelum mengeras dan sebagai penahan gaya-gaya

diatasnya.

Dalam pelaksanaannya dilapangan pengecoran lantai balok anak dan balok

induk dikerjakan sekaiigus karena merupakan suatu konstrulisi yang saling mengikat.

Sebelum beton mengeras seluruh beton yang terjadi di pikul oleh balok induk.

Setelah balok anak, balok induk dan gelagar lantai jembatan mengeras, barulah

dilaksanakan pekerjaan pembuatna trotoir dari beton tumbuk dan juga pemasangan

tiang sandaran.

Dalam pelaksanaan pembangunan jembatan ini pemborong memakai perecah

dengan menggunakan kayu kelas I dan kayu kelas Il ukuran 8 cm x 8 cm, sistem ini

yang terbaik mengingat:

a. Di sini perlu dibuatkan perecah dari ujung ke ujung sungai sebagia temapt

duduknya balok/gelagar induk dalam pembuatan konstruksi di atasnya.

b. Memungkinkan untuk dikerjakan karena sungai yang tidak terlalu lebar dan

dalam.

c. Dalam palaksanaan dan perencanaan jembatan tidak diperlukan adanya pier,

karena lendutan yang te{adi antara abutment yang safu dengan abutment yang

lainnya belum melempaui batas maximum. Jadi hanya cukup memasang ganjal
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Yang terbuat

ketat.

dari batang kelapa, sehingua kcdudukannya sebagai pcrancah cukup

H KAYV

Por. R - a.-___-__

6cmbor 4.3. Tompok Sornping Tiong penyonggch

Bokisting Dibowoh Aliron Sungoi

t1
@

6
oo
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C. Penyediaan Tenaga Buruh

Tenaga buruh merupakan faktor utama di dalam terlaksananya suatu proyek.

Dalam mela}<sanakan proyek ini pemakaian tenaga kerja,rburuh adalah juga turut serta

dalam membantu program pemerintah di bidang penyaluran tenaga kerja ataupun

juga untuk mengaasi masalah pengangguran.

Pada proyek ini, tenaga kerja yang dipakai kebayakan berasal dari daerah

sekitarnya dan juga dari daerah lainnya.

Tenaga kerja tersebut masing-masing mempunyai keahlian tersendiri seperti

misalnya atrli dalam pengerjaan betond an pengerjaan besi.

Sebelum pekedaan di mulai, tenaga kerja yang akan diterima di proyek ini

terlebih dahulu harus membuat peraturan dan perjanjian yang dibuat bersama. Hal ini

adalah untuk memudahkan koordinasi yang baik antara tenaga kerja dengan pimpinan

pelaksanaan.

Sistem penyediaan tenaga kerja pada proyek ini dilaksanakan secara bertahap,

yaitu pada saat tahap pekerjaan dilaksanakan misalnya pada saat pengecoran

dilakukan, tenaga kerja buruh yang dipakai adalah yang ahli dalam pekerjaan beton.

Setelah pekerjaan beton ini selesai, maka selanjutnya tenaga kerja yang dipakai

adalah tenaga kerja yang ahli dalam pekeqaan besi atau pemasangan besi untuk

gelagarjembatan rangka tersebut, sesuai dengan urutan pekerjaan yang dilaksanakan.
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D. Pekerjaan Timbunan

Adapun pekerjaan timbunan ,\'ang dilakukan proyek ini adalah untuk

menimbun daerah l-lclzrkang abutrncnt. hal ini cliluktrkan unltrk nicnduputklrrr trnqrl

muka jalan tanah timbunan yang dipakai untuk menimbun diperolch dan ducrah

sekitarnya, yang berupa tanah jenis Iempung yang drangkat dengan kereta sorons

Tanah tersebut diserakan lalu dipadatkan, dengan tanah dernikian seterusnva sarnpai

mencapai ketinggian 1,ang diinginkan. Setrap lapisan masinir-masinu nrempunl,ai

ketebalan 30 crr dan dipadatkan dengan rncnggunakan nresin pcrnadat tanah

(contpactictn of soil nrucline).

Setelah diperoleh kepadatan dan ketinggian yang diinginkan, pada sisinva

dibuat dinding penahan tanah agar tidak longsor.

Untuk menguji kekuatan tanah yang dipadatkan, biasanya digunakan

percobaan tahanan penetrasi. Umumnya sctelalr pemadalan lanah selesai, liekuatan

tanah segera menunjukkan harga rnaximum pada kadar air yang scdikit lcbih ren6ah

dari kadar air optirnum.

Bat l< .brDr c' '

lLl-j
-'tF-

* t'' 
I

"'€h7..7^7.t..l

6qmbor 4-4. Pondosi Posongon Botu Koli

1*'At1 -t,l,$v/

Ltra''ra qarY
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BAB V

PERHITUI{GAI{ KONS TRTIK SI

Dalarn perhitungan konstruksi jernbatan ini, mencakup perhitungan setiap

bagian dari konstruksi akibat pembebanan. Beban-beban yang dirnaksud yaitu :

a. Beban mati : mencakup beban akibat berat sendiri balok dan lantaijembatan

dan juga berat lrotoir.

b. Beban bergerak . beban lalu lintas pada jernbatan sesuai dengan peraturan-

peraturan pernbebanan -jernbatan dan jalan raya No. 1211970

c. Beban sekunder : yaitu beban angin, gempa, tumbukan dan lain sebagainya.

Bagian-bagian konstruksi yang dihitung adalah stabilitas dan kekuatan serta

keamanan bangunan pondasi atau abutment (kepala jembatan).

Marga Departemen Pekerjaan Umurn (PU).

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Rencana Balok Induk dan Balok Anak

+ 3ocm +

+
20 cm

-r
I

90 cm

I

I+

-t-
20 cm

-t-
60 cm

+

:20 cm

'. 7,5 cm

.45x110cm

:30 x 60 cm

: Kzzs

+ 45cm -+

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



'r Baja

', Aspal

Berat Sendiri

)\

. U:+

2,2Tlm3

. 2,5 T/rnl

: 2,0 T/m3

. 0,075 x 3,50m x 2,2 T3ml

. 0.58 T/m

: 0,20 x 5,20 + 2 ( 0,5 x 1,375 x 0,01) x

'.2,944 Tlm

: 0,45 m x 9,00 x 2,5 T/m

: 0,30 m x 0,60 m x 5 x 2,5 Tim3

'.250 
.

II

1.

*r 
Balok induk

Beban Bergerak (Muatan d).

Beban garis p- 12 Ton / jalur

Dimana lebar 3,50 m 5,50 m

jadi p dihitung penuh satu jalur 1 jalur.

];+
I

I.
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2. Muatan terbagi rata p-2,2T lm

150P=:'-x12T 15,17'lon
)7\

Untuk I gelegar :

^ 15.27'I-on
P - -',- - 7, 635 Ton

2

Dimana lebar 3,50m S 5,50m

Jadi P dihitung penuh.

P - {q x2,2Tlm- 2,80 T/M
2.75

Untuk gelegar :

P ' 2'80 - r.4o rrm
2

L
+

Keofisien kejut :

S:h 20:r+
50+L

20 : 1.303
50+16
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trI Beban Trottoir (lebar: 0,5 rn)

>' b. s. Beton tumbuk

. b. beban brgcrak

'r b.s. sandaran

lain-lain

Reaksi Perletakan

1. Berat sendiri :

: 0,5m x 0,25 m x2,4 T/m3 x 2

:0,600 T/m

:0,5x 0,5x2:0,5T/m

: 10,16 x0,55 x 2,5 x 0,17 x9 x9

:0,396 T/rn

- 0,23 x 0,70 x2,5 x 0,1 x 9 x 2

-- 0,725 Tlm

- 25o/o .

0,55 T/m
gtr:2,776T ln

2.

J.

Rr.i% x9,75 T/m x16rn

Beban bergerak :

a. B. garis : Ra.: 7,635 x 1,303

b. B. garis'.P.7.'.1/z x 1,4 x 16 x 1,3003

Beban Trottoir : Rn : % x 1,388 x 16

1 1,105

RA = I 13,646Ton

: 78,000 Ton

:9, 948 Ton

: 14,594 Ton

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Momen Ditampang: xx:

I. B. Sendiri

Mx : t/z . q.x (16 - x)

: t/z (9,7 50) (x) ( t 6)

: (4,7s0) (x) (16 -x)

II. a. B. Garis

\,r_. (7,6350) (x) (16 -x)(1,303)
r6 

_
: (0,622) (x) (16 - x)

b. B. T. rata

Mx : Y, {1,4) (x) (16 - x)

: (0,694) (16 -x)

Iil. B. Trottoir

Mx : Y, (1,388) (x) (16 -x)

: (0,694) (16 -x)

Gaya Lintang Ditampang x :

I ^ dMxQx : 
d" 

: 9.7s0) (16 - 2x)

dMxA.Qx : _* 
:(A,622)(.16-2x)

I
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Skets Pernbehanan

Momen yang timbul akibat :

1. Berat Sendiri

2. Beban Bergerak

a. Beban garis

b. Beban T, rata

3. Beban Trotoir

( = \,4u i1*'
LLV'- gtrga tf ,^,

L-Y- (,iB&t[,n,

.Mr :l/8xqbsxL2

: 1/8 x 9,750 t/m x 16 m2

- 312 tm

.Mrr, -114x PxLx<p

:114x7,635 x l6mx 1,303

:39,794 tm

:Mr;t, -1l8xgxL2xrp

: 1/8 x 1,40 x 16 m2 x 1,303

:58,3744tm

.Mur :1/8xgtrxL2

: 1/8 x 1,388 t/m x 16 m2

- 44,416 tm
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M*u* :Mr + Muu * M,t,+ MItl

: 312 tm + 39,794 tm + 58,3744 tm + 44,476 tm

- 454,584 tm

VI. Berat Tanah yt :2 tlm3

Gtl : 2,5 x 7,75 x2tlm3 x 4,50 m

Gt2:0,5x3x2,5x4,5x2

a=

VII. Berat Beton yb : 2,5 tlm3

GBI:0,2x7,25x4,5x2,5

GB2:0,5x1x4,5x2,5

GB3:1x3x4,5x2,5

GB4 : 0,5 x2,5 x 3 x 4,5 x 2,5

GB5:0,5x1x1x4,5x2,5

GB6:1x4,5x4,5x2,5

:39,375 ton

:33,750 ton

2,813 ton

5,625 ton

33,750 ton

42,188 ton

5,625 ton

50,625 ton

GB :140,626ton

Gt :73,725 ton

39,375 x 1,25 + 33,750 x 0,84 cm

73,125

: 1,061m= 106,1cm
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GB1.b1 : 2,813 x2,636

GB2.b2 - 5,625 x3,030

GB3 b3 :33,750 x 3,030

GB4 b4 :42,788 x i,682

GB5.b5: 5,625x3,879

GB6 b6 : 50,62-5 x 2,258

, 333.791
D=-

140,626

:2,374m

x237,4 cm

rGB: 333,791

7,475

17,044

- 102,263

74,960

21,819

:114.290
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B ex : # 
: (o,e 161) (t6 - 2x)

III. Qx - (0,694) (16 2x)

Kuat Dukung Tanah

Dipergunakan Rumus Terzaghi

onet :c[, .c.Nc.+q Df+ F y, B.Ny

q :Df lr

Notasi :

Onet : kuat dukung tanah ultimatee

C[. B : keofisien tergantung bentuk pondasi

C

Df

"tl ,

: kohesi tanah

: kedalaman pondasi

: berat volume tanah di samping pondasi

\, : berat volume tanah d bawah Pondasi

B : lebarterkecil pondasi

Nc, Nq, Ny : keofisien tanah
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o

5

10

15

20

?5

30

35

40

45

o

o,2

1,0

2,3

5,0

to,4

2t,g

47,9

113

299

1

L,6

2,5

3,9

6,4

10,7

t5,4 .

33,3

64,2

134,9

5,1

6,5

8,3

. .. -11,0

t4,g

20,7

30,1

46,1

75,3

133,9

Tobel 5.1. Koefisien Tonoh

Koefisien ditentukan oleh bentuk pondasi :

u. 1,0 B:0,5

B.0,4

B:0,3

Segi empat/bujur sangkar cr : 1,3

Lingkaran o: 1,3
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Sedangkan . o: l/n o X

o : Kuat dukung tanah izin

n : Angka keamanan (safety factory) umumnya diambil .

- n . 3 -+ untuk beban normal

- n '. 2 -+ untuk beban sementara

Jenis Tqnoh Kuot DukunsTonah fzin (oXkPo)

Lempung (lunok-lunok)

Posir holus (lepos-podot)

Posir kosar (lepos-podot)

Codas posir

Botu posir

Botu beku

50 - 300

75 - t25

100 - 400

400

800

1000

Tqbel 5-2. Kuot Dukung Tonoh Izin (o)

Perencanaan Pondasi

M11 '. 56,136 + 2,875 + 49,544 x 1,917

: 256,350 tm

N :227,294 + 73,125 + 140,626

: 441,045 ton
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: 8 T/m2

Sudut geser dalam tanah (o() : 300

Kohesi tanah (C) 

- 

pasir . 0

Berat volume tanah .2Tlm?

O ulti*ratc . cr C. Nc r- Q.Nq + 0 yz. B Ny

: 0,3.0.30,0 + BT/l\42 )5,4.2 T/rn3 . 4,50m .21,8

'.0 + 123,2 T/m2 + 78.48 T/m2

:201,68 T/m2

Kontrol Daya Dukung Tanah

o ultimate : c. nc + q. Nq + q

:4,00mx2T.m3

Oll/n

:Df

o I kuat daya dukung tanah izin

n : angka keamanan

o : 1/3 . 201,68 T/m2

.67,227 Tlm2

Pondasi dangkal Df/B 4 dan daya dukung tanah keras tidak jauh terletak

Ukuran pondasi

dari muka jalan rencanajalan.

: 4,50m x 4,5m
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Maka : muatan maximum yang diperlukan (p) :

P v,, . 4,5m x 67,227 TlmT

: 1361,367 Ton

I N PMn,

227 ,294 + 73,125 + 140,626 1361,367 Ton

441,045 Ton 1361,367 Ton

Maka pondasi tidak perlu memakai tiang perancang.

Kontrol Perhitungan Pondasi Semi Gravitasi

Pondasi/dinding penahan tanah yang dibangun adalah terbuat dari

dengan data-data sebagai berikut: d0q*

pasangan batu kali

i-
' 170 ct"
I

)-

l9u ct^.r
l

yoc Cr^

100 c w^.

loo crn

Beratjenis batu (x)

Berat jenis tanah (xt)

- Sudut geser dalam tanah (0)

I A,gQ '^^ .-f"
'.2Tlm'

.2Tlm3

. 300
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q tanah

angka kearnanan yang diizinkan

a. Untrlk guling

b. [Jn1uk geser

c. tJntuk tegangan

:0,7 TlmT

n'.2

n. 1,5

: t0 :20Kg/cm2

n: 1,5

(tegangan dasar pada geser pondasi/dinding penahan tanah)

d. Untuk keruntuhan konstruksi

Kelas jalan adalah kelas lll, dengan tekanan gandar 0,5 T

Lebar jalan 4rn

Kontrol Perhitungan

Diarnbil strdce: lm
rot- Bo r^-

i-t--f

I.
: tan2 (450 - g D)

:tan2 145t' -3012)

-0 ?q5

toQc-

12, c-

,o c-

2@c'

to(7c-

+

I

,l
I

I

I

I+

Z,

r^ld /
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P1 .hxqxk,x0xb

: 5,75 m x 5 t/rn x 0,33 x 1,303 x 4

: 56,136 ton

'. '/, xhz x k, x (0t) x b

: t/, x (5,752; r 0,333 x 2 tlm3 x 4,50

. 49,544 ton

5,75
.2,975 m

2

575
:- . 1,977 m

J

Z1

Z7

No Luos (P.L) Berot (L.v.t) Lengon terhodop A rtAomen terhodop A
F1

F2

F3

F4

F5

F6

F7

F8

a,25 mz

0,5O m2

3,OO m2

3,75 mz

0,50 m2

4,5Q m2

4,38 mz

3,75 mz

2,813 Ton

5,265 Ton

3,750 Ton

42,188 Ton

5,625 Ton

50,625 Ton

39,375 Ton

33,750 Ton

1,92 m

1,50 m

1,50 m

2,82 m

0,66 m

2,25 m

3,24 m

3,36 m

5,401 tm

8,438 tm

50,625 tm

118,970 tm

3,713 tm

113,906 tm

744,L13 tm

123,525 tm

320,823 lon 526,691 tm

Tqbel 5.3- Kontrol Terhodop Perhitungon

I
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Kontrol Terhadap Guling

Mntrit '.P1xZ1+PzxZz

: 56,136 T x 2,875m + 49,544T x 1,917m

'.256.367 Tm

Mpasir : 568,691 Trn

Maka ,MP-2Ma-

568,691Trn
=2256rn367Trn

Kontrol Terhadap Geser

Tan 0 : tan 300 : 0,510

Gaya geser (I C1 : Pr + P)

Oke : (Aman Terhadap Guling)

Gaya berat (I C)

Gaya geser l n

Gaya berat xtan0
Gaya geser

.56,136T+49,5447

: 105,68 Ton

: 320,823 Ton

: 1,5

:n:1,5
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320,82ix0,510 _ ls
105,68

1,55 : 1,5.........

Kontrol Terhadap Tanah

Momen yang bekerja pada titik A

312,324Tm

312,324Tm

317,324Tm

312,324 Tm

312,823 Tm -721,825 Tm

Oke (Aman Terhadap Geser)

: Mp -M,

: 568,691 Tm - 256,361Tm

'.312,324Tm

.(1i2xB e)G

. (ll2 x 4,50m --e) 320,823 T

. {112 x 4,50m) - (320,823 x e)

'. (2,25 x 320,823) - (320,823 x e)

. 721,825 - 320,823 x e

Mu

Mo

- 320,823

e-- 7,276 m

o Ma* : G,rB (t + Df eib)

320-823Tm: x(l
4,50m

'.71,284 T x 2,630rn

. 187 T/rn2 . 18.7 Kg/crn2

1.276m
' 4.50m

I
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ouli,t . G/B (1 + 5,75rn . e/B) c ola;,,

320,823'I-nt

4,,50 n-t

oMi. .116,209ovr,.

11,209 Kg/c2 10 Kg/c,m2

Kontrol Terhadap lie runtuhan l{onstruksi

Ditinjau pada potongan dcngan tinggi : 4,750 m

.l 4.go a, L

(l+575nr1'276rn
4,50rrr

Ka

P1

.0lli

:hxqxKa0xb

'. 4,7 5m x 5'l'/rn x 0,33:j x 4,5

: 46,373 Ton

'.\/zxy t x Ka x h2 x BP2

I"
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. ll2 x20,333 x 4,752 x 4,50

: 33,6 l0

4,75
.2,375 m

2

4,75
. 1,583 m

)

Tobel 5.4. Kontrol Terhadop Keruntuhon Konstruksi

Gaya geser (EG) : Pl + P2

.46,373 + 33,810 ton

:80,183 ton

Gaya berat : 163,136 ton

Lrntuk pasangan batu kali diambil f . I

IGxf
Maka > 1,5

In
163,126 x I

> 1,5

80,183

:2,034 > 1,5 :.. .. Oke ! Konstruksi omon.

No Luos (m2) Berot (Ton)

F1

F2

F3

o,750

7,250

8,125

8,438

81,563

73,125

EG L63,1?6
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BAB YT

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengamatan penulis di lapangan maka kesirnpulan dan saran

sebagai berikut :

VI I Kesirnpulan :

a. Konstruksi pondasi/ kepala jembatan sangat aman terhadap gaya-gaya yang

bekerja pada konstruksi pondasi.

b. Pada jernbatan ini cukup memakai pondasi dangkal type serni gravitasi

(tanpa tiang pancang), karena daya dukung tanah izin sangat besar dan berat

sendiri serni gravitasi rnasih mampu mernikul beban yang terjadi.

c. Konstruksi pondasi/ kepala jernbatan tidak ekonornis (menurut

perhitungan), dibuat lebih besar agar mampu menahan gaya, beban dan

molnen yang timbul ; yang Cisebabkan jembatan terletak pada tikungan

sungai dan sumbu jalan tidak se.;ajar dengan jernbatan.

d. Perubahan dari gambar rencana dengan pelaksanaan peker.laan di lapangan

rnasih dalam batas-batas yang mengizinkan.

VL2 Saran .

l. Untuk dapat meyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ladwal pelaks*naan

yang telah di ikat dalarn kontrak disarankan kepada pihak kontraktor untuk

membuat jadwal pelaksanaan setiap bulannya untuk mengendalikan lebih

cermat.

2. Agar birokrasi dalam pelaksanaannya dapat dipelancar dan dipersingkat.
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Gombor 1. Pembuoton Perancoh

Gombor 2. Pembuaton Tulongon Plot
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Gambar 3. Pembuotan Tulongon Plot

Gombor 4. Pengecoron Plot Lqntoi
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